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Abstract 
This study aims to determine the effect of experimental of natural materials on 
cognitive children aged 5-6 years. Using quantitative methods  form of real 
experiments, pretest-posttest group design. Samples is 30 people. Data collection 
observation and documentation. The technique analyzing data is descriptive analysis 
looking at the average and the t test present the results of t test. Based on the results of 
data analysis about effect the application of experimental methods of natural 
materials on cognitive development of children aged 5-6 years by comparing the 
experimental group and the control group. The results of the study show the value of 
tcount is 16,884. While the value of ttable with a significance level of 5% for one side 
and 0.651 (for two sides) with a degree of freedom 28 then obtained 2.048. Because 
tcount> ttable (16,884> 2,048), null hypothesis is rejected. There is an influence the 
applicatio experimental methods from natural materials on cognitive development 
children aged 5-6 years. Calculated using a coefficient of determination formula of 
22.18% the effect of application of the experimental method of natural materials on 
cognitive development of children aged 5-6 years. The conclusion is the effect the 
experimental method of natural materials affects cognitive. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan kognitif pada anak usia 5-
6 tahun merupakan tahap usia anak mampu 
mengenal permasalahan yang ada di 
lingkungannya dan mampu memecahkan 
permasalahan tersebut dengan berbagai 
kemampuan yang anak miliki. 
Diane E. Papalia dkk (2006) menyatakan: 
 “The cognitive perspective focuses on thought 
processes and the behavior that reflects those 
processes. this perspective encompasses both 
organismic and mechanistically influenced 
theorie”. Kutipan tersebut dapat diartikan 
bahwa kognitif berfokus pada proses berfikir 
dan berperilaku yang mencerminkan proses 
tersebut baik secara organisme maupun teori. 
Salah satu cara menstimulasi potensi 
perkembangan kognitif anak usia dini yaitu 
melalui pemberian pengajaran kreatif dan 
inovatif melalui suasana belajar yang menarik 
dan menyenangkan bagi anak usia dini, salah 
satu caranya dengan menerapkan metode 
eksperimen dalam pembelajaran menggunakan 
bahan alam karena media tersebut sangat 
mudah untuk ditemui dan berkaitan dengan 
keseharian anak dan juga jarang digunakan 
untuk media belajar. Selain itu, pembelajaran 
menggunakan metode eksperimen memberikan 
kesempatan kepada anak untuk mengalami 
sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti 
suatu proses, mengamati suatu obyek, keadaan 
atau proses sesuatu. 
Djamarah mengungkapkan bahwa metode 
eksperimen atau percobaan adalah metode 
pemberian kesempatan kepada anak didik 
perorangan atau kelompok, untuk dilatih 
melakukan suatu proses atau percobaan (dalam 
Trianto, 2009).  
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Berdasarkan hasil pengamatan di 
lapangan khususnya di TK Negeri Pembina 
Pontianak Barat, meskipun guru telah 
menggunakan metode eksperimen dalam 
pembelajaran seperti pencampuran warna akan 
tetapi menggunakan bahan yang sudah tersedia 
yaitu pewarna makanan. Dari kegiatan tersebut 
hanya menilai hasil karya anak dan tidak 
menilai perkembangan kognitif anak. Selain 
itu, guru lebih sering menggunakan metode 
pemberian tugas dengan memanfaatkan buku 
lembar kerja anak  yang sudah tersedia 
disekolah. Strategi tersebut dilakukan guru 
untuk melatih perkembangan kognitif anak 
seperti kegiatan mencari jejak dan 
menghubungkan gambar. Menurut peneliti hal 
tersebut kurang menggali pengalaman anak 
sehari-hari. Ini berarti metode eksperimen 
digunakan belum menekan penilaian 
perkembangan aspek kognitif anak. Selain itu, 
Alasan menggunakan bahan alam dikarenakan 
media tersebut jarang digunakan guru dalam 
kegiatan belajar untuk anak karena guru 
kurang aktif untuk menyediakan bahan yang 
ada dilingkungan luar dan guru hanya 
menggunakan media yang sudah tersedia 
dalam kelas. 
Selain itu, Alasan menggunakan bahan 
alam dikarenakan media tersebut jarang 
digunakan guru dalam kegiatan belajar 
untuk anak karena guru kurang aktif untuk 
menyediakan bahan yang ada di 
lingkungan luar dan guru hanya 
menggunakan media yang sudah tersedia 
dalam kelas. 
Maka dari itu, peneliti tertarik untuk 
mencoba  menggunakan metode eksperimen 
dengan memanfaatkan media bahan alam 
untuk mengetahui tingkat perkembangan 
kognitif anak usia 5-6 tahun. 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan pada permasalahan yang 
diteliti, metode yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen yang 
dilakukan melalui kuantitatif deskriptif. 
metode eksperimen digunakan untuk 
menguji serta mengungkapkan hubungan 
sebab akibat dua variabel atau lebih 
dengan membuat suatu manipulasi untuk 
mengukur hasilnya yang bersifat valid. 
Bentuk Penelitian 
Sugiyono mengungkapkan bahwa secara 
umum bentuk penelitian diartikan sebagai 
cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu 
(Sugiyono,2015) 
Penelitian ini menggunakan bentuk 
penelitian kuantitatif. Hal ini sesuai dengan 
masalah yang diteliti, yaitu mengukur seberapa 
besar pengaruh penerapan metode eksperimen 
dari bahan alam terhadap perkembangan 
kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Negeri 
Pembina Pontianak Barat. 
Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah 
pendekatan eksperimen. Penelitian dengan 
pendekatan eksperimen yang dijelaskan 
Sinambela  mengungkapkan bahwa suatu 
penelitian yang berusaha mencari pengaruh 
variabel tertentu terhadap variabel yang lain 
dalam kondisi yang terkontrol secara ketat 
(Sinambela, 2014). 
Bentuk penelitian eksperimen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen sungguhan (true 
eksperimen), yakni dengan cara mengenakan 
perlakuan pada satu kelompok yang disebut 
kelompok eksperimen dan membandingkan 
hasilnya dengan kelompok lain yang disebut 
dengan kelompok kontrol. Desain yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-
posttest group design. 
Adapun gambaran mengenai 
rancangan dari penggunaan desain pretest-
posttest group design menurut Sugiyono 
(2016: 112) adalah sebagai berikut: 
 Rancangan Pretest-Posttest Group 
Design 
Keterangan : 
R : Kelompok yang dipilih secara 
random 
3 
 
O : Pengukuran kemampuan awal 
kelompok eksperimen 
O : Pengukuran kemampuan akhir 
kelompok eksperimen 
X  : Pemberian perlakuan 
O : Pengukuran kemampuan awal 
kelompok kontrol 
O  : Pengukuran kemampuan akhir 
kelompok kontrol 
Tempat, Subjek dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Negeri 
Pembina Pontianak Barat dengan subjek 
penelitian yaitu anak kelompok B berjumlah 
30 anak yang terdiri dari 15   anak kelompok 
B1 dan 15 anak kelompok B2. Waktu 
penelitian adalah tahun pelajaran 2019/2020 
pada semester 1 (ganjil) yaitu pada tanggal 27 
November – 3 Desember 2019. 
Teknik dan Alat Pengumpul Data 
Untuk mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti 
maka dibutuhkan teknik dan alat 
pengumpul data yang sesuai dengan 
tujuan. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi dan dokumentasi. 
Observasi meliputi kegiatan pemuatan 
perhatian terhadap suatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indra. 
Dokumentasi yang digunakan adalah 
berupa pengumpulan data dan 
pendokumentasian foto, dokumen tertulis, 
serta hasil belajar anak dalam 
perkembangan kognitif melalui penerapan 
metode eksperimen dari bahan alam yang 
dilakukan untuk anak kelompok B di TK 
Negeri Pembina Pontianak Barat. Alat yang 
digunakan berupa pedoman observasi dan 
dokumentasi yang berupa foto-foto dan 
dokumen lainnya. Arikunto (2006) 
menyatakan bahwa: 
”Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis 
kegiatan yang mungkin timbul dan akan 
diamati”. 
Uji Validitas Instrumen 
pengujian validitas instrumen dalam 
penelitian ini adalah dengan uji validitas 
kostruksi yakni dengan cara mengkonstruksi 
aspek-aspek yang akan diukur saat eksperimen 
berlangsung, kemudian mengkonsultasikan 
dengan ahli yang dalam hal ini dosen – dosen 
yang ada di Prodi PG-PAUD FKIP UNTAN. 
Hal ini senada dengan pendapat Sugiyono 
menyatakan uji validitas kostruksi  adalah 
dengan cara mengkonstruksi aspek-aspek yang 
akan diukur berdasarkan teori, kemudian 
dikonsultasikan dengan para ahli (Sugiyono, 
2015). 
Tabel 1 Hasil Perhitungan 
Pengujian Validitas Pengaruh 
Penerapan Metode Eksperimen 
dari Bahan Alam Terhadap 
Perkembangan Kognitif 
No. rhitung rkritis Keputusan  
r1y 0,63 0,30 Valid 
r2y 0,51 0,30 Valid 
r3y 0,41 0,30 Valid 
r4y 0,63 0,30 Valid 
r5y 0,41 0,30 Valid 
r6y 0,50 0,30 Valid 
 
Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul maka peneliti 
melakukan analisis data. Analisis data ini 
meliputi pengolahan data dan penyajian data, 
melakukan penghitungan untuk 
mendeskripsikan data dan melakukan 
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji 
statistik. Adapun tujuan dilakukan analisis data 
ini adalah untuk menjawab rumusan masalah 
yang telah dikemukakan sebelumnya. 
Untuk mempermudah peneliti dalam 
melakukan perhitungan, maka peneliti 
menggunakan bantuan program komputer 
Statistical Product and Service Solution 
(SPSS) untuk windows 20. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Perkembangan Kognitif Anak kelompok 
Kontrol Saat Observasi 1 
Pada kegiatan 1 (K1) yaitu kegiatan 
mengenal reaksi telur ketika dalam air tawar, 
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payau, dan asin. Maka hasil yang didapat pada 
perkembangan kognitif anak berada dalam 
kategori MB (Mulai Berkembang) yaitu 
dengan nilai rata-rata 47,6. 
Pada kegiatan 2 (K2) yaitu mengenal 
pencampuran warna dari bahan alam. Maka 
hasil yang didapat pada perkembangan kognitif 
anak berada dalam kategori BB (Belum 
Berkembang) yaitu dengan nilai rata-rata 34,4. 
Pada kegiatan 3 (K3) yaitu mengenal 
perbandingan berat benda. Maka hasil yang 
didapat pada perkembangan kognitif anak 
berada dalam kategori MB (Mulai 
Berkembang) yaitu dengan nilai rata-rata 45,5. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan 
bahwa perkembangan kognitif anak tanpa 
penerapan metode eksperimen dari bahan alam 
dalam kelas kontrol termasuk kedalam kategori 
MB (Mulai berkembang) yaitu dengan nilai 
rata-rata 44,5 
Perkembangan Kognitif Anak kelompok 
Kontrol Saat Observasi 2 
Pada kegiatan 1 (K1) yaitu kegiatan 
mengenal reaksi telur ketika dalam air tawar, 
payau, dan asin. Maka hasil yang didapat pada 
perkembangan kognitif anak berada dalam 
kategori MB (Mulai Berkembang) yaitu 
dengan nilai rata-rata 48,2. 
Pada kegiatan 2 (K2) yaitu mengenal 
pencampuran warna dari bahan alam. Maka 
hasil yang didapat pada perkembangan kognitif 
anak berada dalam kategori BB (Belum 
Berkembang) yaitu dengan nilai rata-rata 
35,08. 
Pada kegiatan 3 (K3) yaitu mengenal 
perbandingan berat benda. Maka hasil yang 
didapat pada perkembangan kognitif anak 
berada dalam kategori MB (Mulai 
Berkembang) yaitu dengan nilai rata-rata 
51,98. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa perkembangan kognitif anak tanpa 
penerapan metode eksperimen dari bahan alam 
dalam kelas kontrol termasuk kedalam kategori 
MB (Mulai berkembang) yaitu dengan nilai 
rata-rata 44,06. 
Hasil Perkembangan Kognitif Anak 
Kelompok Eksperimen Observasi 1 
Pada kegiatan 1 (K1) yaitu kegiatan 
mengenal reaksi telur ketika dalam air tawar, 
payau, dan asin. Maka hasil yang didapat pada 
perkembangan kognitif anak berada dalam 
kategori MB (Mulai Berkembang) yaitu 
dengan nilai rata-rata 49. 
Pada kegiatan 2 (K2) yaitu mengenal 
pencampuran warna dari bahan alam. Maka 
hasil yang didapat pada perkembangan kognitif 
anak berada dalam kategori BB (Belum 
Berkembang) yaitu dengan nilai rata-rata 36,6. 
Pada kegiatan 3 (K3) yaitu mengenal 
perbandingan berat benda. Maka hasil yang 
didapat pada perkembangan kognitif anak 
berada dalam kategori MB (Mulai 
Berkembang) yaitu dengan nilai rata-rata 53,1. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa perkembangan kognitif pada kelas 
eksperimen sebelum diberi perlakuan berupa 
penerapan metode eksperimen dari bahan alam 
termasuk kedalam kategori MB (Mulai 
berkembang) yaitu dengan nilai rata-rata 46.2. 
Perkembangan Kognitif Anak 
Kelompok Eksperimen Observasi 1 
Pada kegiatan 1 (K1) yaitu kegiatan 
mengenal reaksi telur ketika dalam air 
tawar, payau, dan asin. Maka hasil yang 
didapat pada perkembangan kognitif anak 
berada dalam kategori MB (Mulai 
Berkembang) yaitu dengan nilai rata-rata 
49. 
Pada kegiatan 2 (K2) yaitu mengenal 
pencampuran warna dari bahan alam. 
Maka hasil yang didapat pada 
perkembangan kognitif anak berada dalam 
kategori BB (Belum Berkembang) yaitu 
dengan nilai rata-rata 36,6. 
Pada kegiatan 3 (K3) yaitu mengenal 
perbandingan berat benda. Maka hasil 
yang didapat pada perkembangan kognitif 
anak berada dalam kategori MB (Mulai 
Berkembang) yaitu dengan nilai rata-rata 
53,1. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa perkembangan kognitif pada kelas 
eksperimen sebelum diberi perlakuan 
berupa penerapan metode eksperimen dari 
bahan alam termasuk kedalam kategori 
MB (Mulai berkembang) yaitu dengan 
nilai rata-rata 46.2. 
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Perkembangan Kognitif Anak Kelompok 
Eksperimen Observasi 2 
Pada kegiatan 1 (K1) yaitu kegiatan 
mengenal reaksi telur ketika dalam air tawar, 
payau, dan asin. Maka hasil yang didapat pada 
perkembangan kognitif anak berada dalam 
kategori MB (Mulai Berkembang) yaitu 
dengan nilai rata-rata 58,3. 
Pada kegiatan 2 (K2) yaitu mengenal 
pencampuran warna dari bahan alam. Maka 
hasil yang didapat pada perkembangan kognitif 
anak berada dalam kategori BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) yaitu dengan nilai rata-rata 
70,2. 
Pada kegiatan 3 (K3) yaitu mengenal 
perbandingan berat benda. Maka hasil yang 
didapat pada perkembangan kognitif anak 
berada dalam kategori BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) yaitu dengan nilai rata-rata 
61,8. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa perkembangan kognitif pada kelas 
eksperimen sebelum diberi perlakuan berupa 
penerapan metode eksperimen dari bahan alam 
termasuk kedalam kategori BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) yaitu dengan nilai rata-rata 
63,4. 
 
Pembahasan 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
146 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 
Pendidikan Anak Usia dini pada indikator 
pencapaian perkembangan kognitif untuk anak 
usia 5-6 tahun termasuk kedalam kompetensi 
inti 3 yaitu mengenali diri, keluarga, teman, 
pendidik, lingkungan sekitar, agama, 
teknologi, seni, dan budaya di rumah, tempat 
bermain dan satuan PAUD dengan cara: 
mengamati dengan indera (melihat, 
mendengar, menghirup, merasa, meraba); 
menanya; mengumpulkan informasi; menalar, 
dan mengomunikasikan melalui kegiatan 
bermain. 
Dalam penelitian ini peneliti hanya 
mengambil 3 kompetensi dasar perkembangan 
kognitif anak usia 5-6 tahun yaitu (1) 3.5 
Mengetahui cara memecahkan masalah sehari-
hari dan berperilaku kreatif, (2) 3.6 Mengenal 
benda-benda disekitarnya dan (3) 3.8 
Mengenal lingkungan alam. Dari 3 kompetensi 
dasar tersebut ada 3 kegiatan yaitu (1) memilih 
gambar tentang reaksi telur dalam air tawar, 
payau dan asin, (2) memilih gambar 
pencampuran warna dari bahan alam dan (3) 
memilih gambar tetang perbendanigan tentang 
berat benda. 
Dari hasil observasi 1 dan 2 pada 
kelompok kontrol yang dalam hal ini kelas B1 
TK Negeri Pembina Pontianak Barat tidak ada 
perubahan. Saat observasi 1 dilakukan, dari 15 
anak tidak ada satu pun anak yang mempunyai 
perkembangan kognitifnya dengan kategori 
BSH dan semua masih berada dalam kategori 
MB. Seadangkan dari hasil observasi 2 
dilakukan , dari 15 anak juga masih tidak ada 
satupun anak yang mempunyai perkembangan 
kognitifnya dengan kategori BSH dan semua 
masih berada dalam kategori MB.  
Dari hasil penelitian pada kelompok 
eksperimen dapat diketahui bahwa pada 
observasi kedua setelah diberi perlakuan dari 
15 anak hanya ada 3 anak atau 20%  anak 
berada dalam kategori MB, dan 12 anak atau 
80% anak berada dalam kategori BSH. Itu 
artinya penerapan metode eksperimen dari 
bahan alam yang digunakan berdampak positif 
bagi anak, khususnya dalam perkembangan 
kognitif.  
Dari hasil perhitungan uji t dengan 
bantuan aplikasi Statistical Product and 
Service Solution (SPSS), diketahui thitung  
adalah 16,884. Sedangkan nilai ttabel  dengan 
taraf signifikan 5% (untuk satu sisi) dan 0.651 
(untuk dua sisi) dengan derajat kebebasan  
(n1+n2 – 2)  = (15+15 – 2) = 28, maka 
diperoleh 2,048. Karena nilai 16,884 > 2,048, 
maka hipotesis nol ditolak. Artinya terdapat 
pengaruh penerapan metode eksperimen 
terhadap perkembangan kognitif anak 
kelompok B di TK Negeri Pembina Pontianak 
Barat. Untuk mengetahui besarnya persen 
pengaruh perkembangan kognitif anak yaitu 
menggunakan rumus koefisien determinasi 
berdasarkan perhitungan tersebut hasil yang 
didapat yaitu, sebesar 22,18% pengaruh 
penerapan metode eksperimen dari bahan alam 
terhadap perkembangan kognitif anak. 
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Tabel 2. Diagram batang hasil penelitian perkembangan kognitif 
 
 
 
 
 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Perkembangan kognitif kelas B1 TK 
Negeri Pembina Pontianak Barat sebagai 
kelompok kontrol tidak mengalami 
peningkatan yang bearti yaitu dengan nilai 
rata-rata sebesar 44,5-44,6. 
Perkembangan kognitif anak kelas B2 
TK Negeri Pembina Pontianak Barat 
sebagai kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan yaitu dengan nilai rata-rata 46,2 
menjadi 63,4. 
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 
dari hasil penelitian dan analisis data yang 
dilaksanakan secara umum terdapat pengaruh 
yang signifikan pada penerapan metode 
eksperimen dari bahan alam terhadap 
perkembangan kognitif anak kelompok B di TK 
Negeri Pembina Pontianak Barat yaitu sebesar 
22,18 %. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
diharapkan agar penelitian tentang penerapan 
metode eksperimen dari bahan alam dapat 
memanfaatkan media lainnya yang ada di 
lingkungan anak seperti memanfaatkan media 
bahan bekas untuk mengembangkan aspek 
kognitif anak usia 5-6 tahun. Selain itu, 
memanfaatkan media bahan alam untuk 
mengembangkan aspek perkembangan anak 
yang lainnya. 
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